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ABSTRAK 

Istiqomah (2021511019). Analisis Hubungan Kepadatan Siput Drupella dengan 

Kondisi Ekosistem Terumbu Karang di Perairan Pulau Semujur Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. 

(Pembimbing : Okto Supratman dan Indra Ambalika Syari) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepadatan siput Drupella, 

menganalisis persentase tutupan karang dan menganalisis hubungan kepadatan 

Drupella dengan faktor lingkungan dan kondisi ekosistem terumbu karang di 

Perairan Pulau Semujur. Pengambilan data penelitian pada bulan April 2019 di 

Perairan Pulau Semujur. Pengambilan data Drupella menggunakan metode Belt 

Transect dan pengambilan data terumbu karang menggunakan metode Line 

Intercept Transek. Hasil penelitian menunjukan nilai kepadatan Drupella tertinggi 

terdapat pada daerah rataan karang sebesar 8.400 ind/ha dan kepadatan terendah 

terdapat pada daerah tubir sebesar 0 ind/ha (tidak ditemukan). Persentase tutupan 

karang tertinggi pada daerah rataan karang (flate) sebesar 72,20% dan terendah 

23,44% sedangkan pada daerah tubir (slope) tutupan tertinggi sebesar 54,96% dan 

terendah 29,14%. Analisis Komponen Utama (PCA)  pada daerah rataan karang 

dan daerah tubir Drupella berkorelasi positif dengan suhu, arus, pH, Dissolved 

Oxygen, dan Total Suspended Solid. Analisis Faktorial Koresponden (CA) pada 

daerah rataan karang didapatkan Drupella berkorelasi positif dengan lifeform 

acropora submassive, acropora tabulate dan coral submassive. Pada daerah tubir 

Drupella berkorelasi positif dengan jenis lifeform acropora digitate, acropora 

submassive, acropora tabulate, dan coral branching. 

 

Kata kunci : Drupella, Kepadatan, Terumbu Karang, Pulau Semujur. 
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ABSTRACT 

Istiqomah (2021511019). The Relationship between Drupella Snail Density and 

the Condition of the Coral Reef Ecosystem in the Waters of Semujur Island, 

Province of Bangka Belitung Islands. 

(Supervisor: Okto Supratman and Indra Ambalika Syari) 

  

This research aims to analyse density of Drupella's on coral reef ecosystem, 

analyze the percentage of coral cover and analyze the relationship between the 

density of Drupella with environmental factors and conditions coral reef 

ecosystem in the waters of Semujur Island. Research data retrieval in April 2019 

in the waters of Semujur Island. Drupella data retrieval using Belt Transect 

method and coral reef data retrieval using Line Intercept Transek. The results 

showed that the highest overall density of Drupella is in the area of coral, which 

is 8.400 ind/ha and the lowest density of Drupella is in the landscaped area of 0 

ind/ha, coral cover percentage Highest in the area of coral average of 72.20% 

and the lowest 23.44% while on the highest cover area of 54.96% and lows of 

29.14%. Principal Component Analysis (PCA) in the reef flats and Drupella 

watersheds correlates with temperature, current, pH, Dissolved Oxygen and Total 

Suspended Solid. Correspondence Analysis (CA) in the reef flats was found that 

Drupella was positively correlated with lifeforms acropora submassive, acropora 

tabulate, coral submassive, and coral massive. In the slope area of the Drupella 

positively correlated with the type of lifeform acropora digitate, acropora 

submassive, acropora tabulate, coral submassive, and coral branching. 

 

 

Keywords: Drupella, Density, Coral Reef, Semujur Island. 
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